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ABSTRAK 

Abstrak: Pimpinan Ranting Duren Seribu berada lingkungan perumahan dengan 

sebaran warga usia dewasa dan lanjut usia yang mengidap penyakit komorbid seperti 

kolesterol, asam urat, dan gula darah. Untuk meningkatkan kesehatan warga, perlu 

dilakukan pemeriksaan dan pengobatan gratis serta edukasi penggunaan obat terutama 

obat kolesterol, asam urat, dan gula darah. Diharapkan peserta dapat meningkatkan 

pemahaman tentang penggunaan obat agar obat menjadi lebih efektif. Kegiatan dimulai 

dengan memberikan edukasi melalui penyebaran leaflet, menyanyi lagu 5O, dan ceramah 

interaktif. Pada minggu berikutnya dilaksanakan pemeriksaan kesehatan meliputi 

tekanan darah, kolesterol, asam urat, kadar glukosa darah, dan pengobatan gratis. 

Peserta diberikan obat serta edukasi penggunaan obat dan penataan pola hidup sehat. 

Total peserta 161 orang dengan distribusi 30% berusia 40-50 tahun, 39% berusia 51-60 

tahun, dan 21% berusia 61-70 tahun. Sebanyak 85 orang hasil pemeriksaannya diatas 

nilai normal, mereka mendapatkan obat dan edukasi tentang penggunaan obat komorbid. 

Hasil untuk kegiatan ini secara kualitatif dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

pemahaman warga tentang penggunaan obat bertambah setelah dilakukan edukasi, hal 

ini terlihat hasil tanya jawab yang dilakukan pada warga sebelum dan setelah edukasi 

dilaksanakan.  

 

Kata Kunci: Edukasi Penggunaan Obat; Pemeriksaan Kesehatan; Pengobatan Gratis. 
 
Abstract:  The leader of Ranting Duren Seribu visited a housing ward with a population 
of advanced, adult, and older adults who suffer from comorbid conditions like high 
cholesterol, uric acid, and Diabetes Mellitus. The goal was to promote better health by 
providing accessible medical examinations and treatments and educating them on the 
proper use of drugs, especially for their comorbid conditions. The program started with 
distributing leaflets, singing songs, and interactive lectures to help participants 
understand drug use and make them more effective. The following week, medical 
checkups were conducted, including testing blood pressure, cholesterol, uric acid, and 
glucose levels. Participants received medicine and education on proper drug use and 
healthy living patterns. Of 161 participants, 30% were aged 40-50, 39% were aged 51-60, 
and 21% were aged 61-70. 85 people with above-average values were given medicine and 
educated on using comorbid drugs. The program increased citizens' understanding of 
medicine, as evidenced by positive question-and-answer results from the education 
sessions. 
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A. LATAR BELAKANG 

Kesehatan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia. Seiring 

dengan perkembangan, masyarakat mulai menerapkan gaya hidup sehat dan 

mulai mencari pengobatan alternatif untuk mencegah dan mengobati 

penyakitnya (Fajrunni’mah et al., 2017). Swamedikasi merupakan upaya 

seseorang untuk mengobati gejala penyakit tanpa melakukan konsultasi 

terlebih dahulu dengan dokter. Pemilihan dan penggunaan obat tersebut 

ditujukan untuk mengatasi penyakit dan gejala penyakit ringan. Besarnya 

biaya kesehatan di Indonesia yang tergolong mahal sebagian diantaranya 

telah dapat diatasi dengan adanya jaminan kesehatan seperti BPJS. 

Apoteker mempunyai peranan yang sangat besar untuk menjamin bahwa 

pasien menerima obat dan pengobatan dengan baik, aman, dan efektif sesuai 

dengan tujuan terapi (Pratiwi et al., 2020). Hasil Riset Kesehatan Dasar 

tahun 2018 menunjukkan bahwa 35,2% masyarakat Indonesia menyimpan 

obat di rumah tangga, baik diperoleh dari resep dokter maupun dibeli sendiri 

secara bebas, diantaranya sebesar 27,8% adalah antibiotik (Kemenkes RI, 

2018). 

Pengobatan diri sendiri jika dilakukan dengan tepat dan benar dapat 

sumbangan yang besar bagi pemerintah, terutama dalam pemeliharaan 

kesehatan secara nasional. Sebaliknya ini dapat menyebabkan 

permasalahan kesehatan akibat kesalahan penggunaan, tidak tercapainya 

efek pengobatan, timbulnya efek samping yang tidak diinginkan, penyebab 

timbulnya penyakit baru, kelebihan pemakaian obat karena penggunaan 

obat yang mengandung zat aktif yang sama secara bersama dan dapat 

membuat penyakit menjadi lebih berat. Hal ini dapat disebabkan karena 

terbatasnya pengetahuan masyarakat dan kurangnya informasi yang 

diperoleh dari tenaga kesehatan, maupun kurangnya kesadaran dan 

kemampuan masyarakat untuk mencari informasi melalui sumber informasi 

yang tersedia. Untuk melakukan pengobatan sendiri secara benar, 

masyarakat memerlukan informasi yang jelas, benar dan dapat dipercaya, 

sehingga penentuan jenis dan jumlah obat yang diperlukan harus 

berdasarkan kerasionalan penggunaan obat. Informasi yang diberikan 

kepada masyarakat seperti DAGUSIBU (Dapat, Guna, Simpan, Buang) obat 

dengan baik merupakan cara yang tepat untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat dalam menggunakan obat (Hamzah & Rafsanjani, 

2022; Agustikawati et al., 2021; Novia & Ratna, 2020; Suryoputri & Sunarto, 

2019; Efendi et al., 2021; Hajrin et al., 2020; Yati et al., 2018; Yati et al., 2019).  

Penyakit degeneratif seperti kolesterol, asam urat, dan gula banyak 

diderita oleh masyarakat. Penanganan berbagai jenis penyakit tersebut 

dapat diatasi dengan cara preventif untuk meningkatkan imunitas tubuh 

(Fajrunni’mah et al., 2017; Wahyuni et al., 2022; Nuranti, Maimaznah, & 

Anggraini, 2020; Adriani et al., 2021; Fadlilah & Sucipto, 2018), dengan 

melakukan olah raga (Widiyanto et al., 2022), mengkonsumsi bahan alam 
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(Paramitha et al., 2017; Patala et al., 2023; Meliala et al., 2023; Pepadu et al., 

2022) dan dapat juga berkonsultasi dengan ahli gizi (Hendra Al Rahmad, 

2018). Namun, apabila sakit tidak bisa dihindari maka untuk 

menyembuhkan penyakit maka diperlukan obat sebagai cara kuratif. Obat 

adalah suatu zat yang digunakan untuk menetapkan diagnosis, pencegahan, 

menyembuhkan, pemulihan, peningkatan kesehatan pada manusia atau 

hewan (Kemenkes RI, 2016). Meskipun obat dapat menyembuhkan tapi 

banyak kejadian yang menyebabkan seseorang menderita akibat keracunan 

jika salah dalam penggunaannya. Berdasarkan hal tersebut maka kita harus 

menggunakan  obat tersebut secara tepat, bukan saja dalam menggunakan 

obat saja yang harus tepat tetapi juga cara mendapatkan, menyimpan dan 

membuangnya. 

Upaya peningkatan pengetahuan dari warga Ranting Muhammadiyah 

Duren Seribu Depok terhadap penggunaan obat dan penyakit yang 

dideritanya maka dilakukan beberapa tahapan yaitu edukasi tentang 

penggunaan obat dengan metode ceramah menggunakan materi tentang 

DAGUSIBU (Dapat, Guna, Simpan, Buang), pemeriksaan kesehatan dasar  

meliputi tekanan darah, kolesterol, asam urat, kadar glukosa darah, 

pengobatan gratis bagi masyarakat yang terindikasi memiliki kolesterol, 

asam urat, kadar glukosa darah diatas normal (Rismawan et al., 2017)  

(Ifadah & Marliana, 2019), serta edukasi tentang penggunaan obatnya dan 

pengelolaan pola hidup sehat. 

Tim pengabdian yang terdiri dari Dokter, Apoteker, dan Mahasiswa, 

memeiliki peranan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat. Mengingat pentingnya peranan tersebut maka perlu 

pemeriksaan kesehatan, pengobatan gratis, dan edukasi penggunaan obat 

baik melalui media cetak (flayer), ceramah, maupun diskusi secara langsung 

yang terbukti telah berhasil dilakukan oleh tim pengabdian sebelumnya 

(Rasdianah et al., 2022; Pratiwi et al., 2017; Simamora & Saragih, 2019; 

Wiryanto et al., 2021; Megawati, 2015). Dari kegiatan ini diharapkan 

masyarakat yang berada di sekitar Pimpinan Ranting Muhammadiyah 

Duren Seribu Depok dapat meningkatkan pemahaman yang tepat tentang 

obat dan dapat dihindari penggunasalahan dan penyalahgunaan obat dan 

pengobatan akan menjadi lebih tepat di masyarakat.  

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pimpinan Ranting Muhammadiyah (PRM) Duren seribu terletak di 

kecamatan Bojongsari, Depok Jawa Barat berdiri 18 Desember 2021. 

Keberadaan PRM sangat mewarnai kegiatan muhammadiyah di daerah ini. 

PRM mendirikan rumah dakwah yang berdiri di tanah wakaf salah satu 

warga. Bangunan berlantai 2 ini kedepannya akan dijadikan pusat dakwah 

muhammmadiyah dan training centre di daerah sehingga diharapkan 

memberikan banyak manfaat untuk warga sekitar. Masyarakat di sekitar 
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PRM, khususnya kaum Dhuafa dan lansia kurang memiliki pengetahuan 

tentang penyakit degeratif yang banyak berkembang di masyarakat. 

Kegiatan pengabdian masyarakat oleh Tim Dosen (Fakultas Kedokteran dan 

Fakultas Farmasi dan Sains) dan mahasiswa UHAMKA, pada Hari Minggu 

Tanggal 18 dan 25 Desember 2022, dihadiri kurang lebih 161 orang dan 

dilaksanakan di Mesjid At-taqwa Duren seribu dan di kantor PRM Duren 

Seribu, Depok. Kegiatan ini dilakukan pada masa pandemik Covid-19, 

dilaksanakan secara offline dengan menerapkan protokol kesehatan secara 

jelas dan ketat. Diterapkan 3M yaitu mencuci tangan, memakai masker dan 

menjaga jarak. Tata cara pelaksanaan ini dijelaskan terlebih dahulu kepada 

stakeholder (tim dan warga) untuk mematuhi aturan yang telah disepakati. 

Ruangan untuk kegiatan akan diatur sesuai protokol kesehatan, akan diberi 

jarak antar pasien diruang tunggu, ruang analisa dan ruang periksa dokter 

serta tempat penyerahan obat. Semua protokol kesehatan ini akan 

dipersiapkan secara baik sebelum dilakukan pengabdian. Rincian kegiatan 

yang dilakukan dapat dilihat seperti Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagan Kegiatan Pengabdian 

 

 

Pra Kegiatan 

(Zoom meeting) 

Monitoring & 

Evaluasi 

Kegiatan 

Pemeriksaan 

Kesehatan & 

Pengobatan Gratis 

Kegiatan Edukasi / 

Penyuluhan 

1. Analisis Mitra 

2. Koordinasi kebutuhan Mitra 

3. Koordinasi peralatan dan bahan-bahan 

penunjang 

 

1. Saat kegiatan berlangsung: Wawancara 

dan Tanya Jawab 

2. Pasca Kegiatan: diskusi via aplikasi WA  

Pemeriksaan Tekanan Darah, Kolesterol, 

Asam Urat, dan Kadar Gula Darah 

1. Penyebaran leaflet 
2. Penyuluhan DAGUSIBU 

3. Menyanyi 5O 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tugas pokok dosen adalah melakukan tri dharma perguruan tinggi. Tri 

dharma yang dimaksud adalah pertama melakukan pengajaran kepada 

mahasiswa di kelas, baik dilakukan secara teoritis ataupun praktikum di 

laboratorium. Kedua adalah melakukan penelitian sesuai dengan bidang dan 

keilmuannya dan ketiga adalah pengabdian kepada masyarakat. Ilmu yang 

diajarkan kepada mahasiswa dan kadang diperoleh dengan cara melakukan 

penelitian harus diberikan kemasyarakat luas, agar ilmu itu bermaanfaat 

bagi banyak orang. 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan oleh dosen Fakultas Farmasi dan 

Sains serta Fakultas Kedokteran UHAMKA dengan melibatkan Mahasiswa 

Program Studi Profesi Apoteker. Bentuk pengabdian ini merupakan salah 

satu hasil kompetensi lulusan yang dirancang dalam kurikulum Program 

Studi, baik sebagai Dokter ataupun Apoteker yang ahli dalam pemeriksaan, 

penegakkan diagnose, pemeriksaan spesimen dan pelayanan kefarmasian 

secara umum. Jadi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini telah 

dilakukan oleh tenaga ahli yang kompeten pada bidangnya.  

Tahap pra kegiatan dilakukan koordinasi dengan Pimpinan Ranting 

Muhammadiyah (PRM) Duren seribu terletak di kecamatan Bojongsari, 

Depok Jawa Barat berdiri 18 Desember 2021. Keberadaan PRM sangat 

mewarnai kegiatan muhammadiyah di daerah ini. PRM mendirikan rumah 

dakwah yang berdiri di tanah wakaf salah satu warga. Bangunan berlantai 

2 ini kedepannya akan dijadikan pusat dakwah muhammmadiyah dan 

training centre di daerah sehingga diharapkan memberikan banyak manfaat 

untuk warga sekitar. Tim Dosen UHAMKA bermitra dengan PRM Duren 

Seribu melakukan edukasi tentang kesehatan tanggal 18 Desember 2022 dan 

pemeriksaan kesehatan kolesterol, kadar gula, dan asam urat serta 

pengobatan gratis 25 Desember 2022 pada 161 warga di lingkungan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan 2 (dua) tahap kegiatan pengabdian 

masyarakat yaitu yang pertama dengan  memberikan edukasi melalui 

penyebaran leaflet (Gambar 2), menyanyi lagu 5O (Gambar 3), dan ceramah 

interaktif tentang DAGUSIBU (Dapat, Guna, Simpan, Buang) obat dengan 

baik. Selain itu dijelaskan faktor-faktor penyebab penyakit dan hal-hal apa 

saja yang harus dihindari untuk mencegah penyakit tersebut.  Pada edukasi 

ini peserta yang hadir sangat antusias mendengarkan edukasi yang 

disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Lagu 5O  

 

Kegiatan pengabdian yang kedua dilakukan di minggu berikutnya 

tanggal 25 Desember 2022 pelaksanaan pengabdian dilanjutkan dengan 

pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran tensi, kolesterol, asam urat, 

dan kadar glukosa darah, serta pengobatan gratis untuk warga. Warga yang 

ikut pada tahap 2 ini sebagian besar adalah peserta tahap 1 yang berjumlah 

sebanyak 161 orang, terdiri dari 3 RW dan melibatkan 9 RT, seperti terlihat 

pada Gambar 3 dan Tabel 1. 

 

 
Gambar 3. Menyanyikan lagu 5O 

 

Tabel 1. Hasil pengabdian masyarakat berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Laki-Laki Perempuan 

Jumlah 54 107 

 

Terakhir adalah tahap monitoring dan evaluasi Pada Gambar 4 terlihat 

bahwa hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan pada warga PRM 

Duren Seribu peserta perempuan 2 kali lebih banyak dari peserta laki-laki. 

Hal ini kemungkinan banyak warga perempuan yang peduli terhadap 

kesehatannya terutama pada penyakit diabetes dan asam urat dibandingkan 

dengan lak-laki. Kaum perempuan lebih peduli terhadap diri sendiri dan 

kebanyakan laki-laki masa bodoh. Ada juga beberapa orang yang tidak peduli 
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dan takut dengan pemeriksaan kesehatan, takut kalau salah satu hasil 

pemeriksaan kesehatannya seperti glukosa darah atau asam urat tidak 

normal, menyebabkan pola makan dan aktifitas mereka akan terhambat. Ini 

mungkin salah satu faktor yang menyebabkan kaum laki-laki lebih sedikit 

yang datang untuk pemeriksaan kesehatan mereka, seperti terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil pengabdian masyarakat berdasarkan umur peserta 

 

Dari Gambar 4 terlihat bahwa peserta yang datang memeriksakan 

kesehatan mereka ke pengabdian masyarakat adalah berumur dari 21 

sampai 84 tahun. Peserta yang berumur 21-30 tahun yang memeriksakan 

darah mereka adalah beberapa orang remaja pengurus PRM Duren Seribu 

yang membantu kelancaran pelaksanaan pengabdian ini. Umumnya 

pemeriksaan untuk pengobatan gratis warga Duren Seribu di dominasi oleh 

peserta berumur 51-60 tahun diikuti oleh usia 61-70 dan 41-50 tahun. Hal ini 

merupakan permintaan dari tim kepada PRM Duren Seribu, bahwa 

sebaiknya pemeriksaan kadar glukosa darah, kolesterol dan asam urat 

dilakukan pada usia > 30 tahun untuk melihat kesehatan proses 

metabolisme tubuh seseorang. Pada usia di atas 30 tahun secara biokimia 

proses metabolisme seseorang mencapai puncaknya dan akan menurun pada 

usia di atas 36 tahun. Akibat metabolisme menurun tersebut maka 

menyebabkan beberapa proses katabolisme dan anabolisme dalam tubuh 

akan mengalami ketidaknormalan, termasuk metabolisme purin dan 

pirimidin penghasil asam urat dan metabolisme glukosa dalam tubuh. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan pengecekan kadar glukosa dan asam urat dalam 

darah. Dengan diketahuinya kadar glokusa darah dan asam urat, maka 

peserta dapat menjaga pola makanan dan melakukan pola hidup sehat untuk 

menormalkan kadar glukosa dan asam urat tersebut. Terkait dengan 

kegiatan edukasi yang telah dilaksanakan, tidak dapat dilakukan evaluasi 

dikarenakan tidak ada pre dan posttest untuk peserta pengabdian 

masyarakat.  
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan ini secara kualitatif dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman warga tentang penggunaan obat bertambah setelah dilakukan 

edukasi melalui metode ceramah, diskusi dan menyanyi lagu 5O, hal ini 

terlihat hasil tanya jawab yang dilakukan pada warga sebelum dan setelah 

edukasi dilaksanakan. Peserta pengobatan gratis sebanyak 161 orang terdiri 

dari 54 orang laki-laki dan 107 orang perempuan, dengan kelompok usis 

tertinggi adalah 30% berusia 40-50 tahun, 39% berusia 51-60 tahun, dan 21% 

berusia 61-70 tahun. Dari hasil pengabdian masyarakat ini disarankan 

untuk melakukan pengabdian selanjutnya melibatkan tenaga gizi untuk 

edukasi pola makan serta jenis makanan yang baik untuk dikonsumsi para 

penderita penyakit tekanan darah tinggi, diabetes, asam urat dan kolesterol. 
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